BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
nilai perusahaan dipengaruhi oleh kinerja keuangan. Dan juga meneliti apakah
mekanisme GCG ikut mempengaruhi kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Koefisien regresi
Koefisien regresi untuk ROE sebesar 4,211 dan bertanda positif. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya perubahan yang searah dari variabel bebas
terhadap variabel dependen. Koefisien regresi selanjutnya adalah koefisien
regresi dewan komisaris independen dengan uji Moderated Regression
Analysis (MRA) yang mempunyai nilai t hitung sebesar -0,556 dengan
taraf signifikansi sebesar 0,582 (>0,05) dan bertanda negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya perubahan yang berlawan arah dari variabel
dependen terhadap variabel independen namun dewan komisaris
independen tidak memoderasi kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.
Koefisien regresi yang terakhir adalah koefisien regresi dari komite audit
dengan uji Moderated Regression Analysis (MRA) yang mempunyai nilai

t hitung sebesar 1,012 dengan taraf signifikansi sebesar 0,318 (>0,05) dan
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bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perubahan yang
searah dari variabel bebas terhadap variabel dependen, namun komite

audit tidak memoderasi kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan.

. Uji koefisien Determinasi (uji R?)

Berdasarkan uji R? dapat diketahui bahwa nilai adjusted R square sebesar
0,306. Hal tersebut berarti bahwa 30,6 persen variasi nilai perusahaan
dapat dijelaskan oleh variasi dari ROE. Sedangkan sisanya sebesar 69,4

persen dijelaskan oleh sebab lain diluar model.

Hasil Penelitian secara parsial pada variabel ROE, diperoleh bahwa ROE
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan mining and mining service di Bursa Efek Indonesia dengan
tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti jika ROE perusahaan tambang di
Bursa Efek Indonesia mengalami kenaikan maka nilai perusahaan
perusahaan tersebut juga akan mengalami kenaikan begitu juga dengan
sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial, proporsi dewan
komisaris independen bukan merupakan variabel moderating terhadap
hubungan antara ROE dengan Tobins Q pada perusahaan tambang di
Bursa Efek Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan
regresi dengan uji Moderated Regression Analysis (MRA) yang
mempunyai nilai t hitung sebesar -0,556 dengan taraf signifikansi sebesar
0,582(>0,05). Selanjutnya adalah uji secara parsial pada proporsi komite

audit juga bukan merupakan variabel moderating terhadap hubungan
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antara ROE dengan Tobins Q pada perusahaan tambang di Bursa Efek
Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan regresi dengan uji
Moderated Regression Analysis (MRA) yang mempunyai nilai t hitung

sebesar 1,012 dengan taraf signifikansi sebesar 0,318(>0,05).

Keterbatasan

Keterbatasan Penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pemilihan sampel penelitian ini hanya menggunakan perusahaan tambang
pada Bursa Efek Indonesia sehingga hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisasi dengan hasil penelitian dari indeks lain.
Penelitian ini hanya memakai ROE sebagai proksi dari salah satu kinerja
keuangan, oleh karena itu hasil penelitian ini belum mencerminkan
pengaruh kinerja keuangan seutuhnya.
Mekanisme Good Corporate Governance (GCG) yang dilibatkan dalam
penelitian ini hanyalah proporsi dewan komisaris independen serta
proporsi komite audit saja karena keterbatasan data lainnya, oleh karena

itu belum mewakili mekanisme GCG secara seutuhnya.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah diungkapkan diatas, maka penulis

memberikan saran yang dapat dipertimbangkan terkait dengan pengembangan

penelitian selanjutnya. Saran yang dapat diberikan peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



67

Pada penelitian selanjutnya dengan topik yang sama dapat menambahkan
variabel lain yang mempengaruhi nilai perusahaan selain variabel
independen yang telah dijelaskan.

Pada penelitian selanjutnya dengan topik yang sama dan ingin
menggunakan perusahaan pertambangan dalam Bursa Efek Indonesia
sebagai sampel lebih baik menggunakan rentang waktu yang lebih
panjang. Perpanjangan periode penelitian diharapkan akan memberikan
hasil yang lebih baik dan lebih akurat.

Dalam penelitian selanjutnya sebaiknya sampel yang diambil dari
bermacam-macam sektor untuk diperbandingan, misal dari sector
manufaktur, perbankan, food dan beverage, pertanian dll, agar
mencerminkan reaksi dari pasar modal secara keseluruhan.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi kinerja keungan dan
proksi GCG yang lain, misalnya PBV, leverage, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, corporate governance perception index atau
kriteria lain yang telah ditetapkan.

Penelitian yang akan datang diharapkan meneliti dan mendapatkan teori
akan peranan mekanisme corporate governance sebagai variabel

pemoderasi dalam hubungan antara kinerja keuangan dan nilai perusahaan.
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